
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan dengan 

dilakukan melalui sepuluh tahapan pengembangan. Tahap pengembangan 

dalam penelitian ini meliputi tahap potensi dan masalah, tahap 

pengumpulan data, tahap desain produk, tahap validasi desain, tahap uji 

coba pemakaian, tahap revisi produk, tahap uji coba produk, tahap revisi 

desain, tahap revisi produk, dan tahap produksi masal. 

2. Pengembangan media pembelajaran interaktif ini telah menghasilkan 

produk berupa sebuah aplikasi media pembelajaran model picture and 

picture berbasis multimedia interkatif yang berisi tentang materi desain 

grafis yang dapat di gunakan untuk siswa kelas X SMK Negeri 4 

Gorontalo sebab telah memenuhi komponen-komponen media 

pembelajaran yang baik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Hasil pengujian kelayakan media pembelajaran model picture and picture 

berbasis multimedia interaktif oleh ahli materi sebesar 97,5 %, ahli media 

sebesar 79,2 % dan tanggapan pengguna mencapai 94,5%. Hasil pengujian 

oleh ahli materi, ahli media dan tanggapan pengguna dikategorikan 

“Sangat Layak” sesuai dengan tabel kelayakan media. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif lebih 

khususnya yang multimedia interaktif agar kiranya dapat dikembangkan 

oleh guru secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 

2. Bagi penelitian berikutnya agar kiranya dapat menerapkan media 

pembelajaran media pembelajaran model picture and picture berbasis 

multimedia interaktif yang telah dikembangkan ini pada siswa kelas X 



SMK, sebab pada penelitian kali ini hanya terfokus pada pengembangan 

produk tanpa menerapkannya pada proses belajar mengajar. 

3. Diharapkan bagi siswa kiranya media pembelajaran interaktif ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu pendukung pembelajaran mandiri yang 

bersifat menyenangkan dan bisa memotivasi siswa dalam pembelajaran. 
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